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ABSTRAK

Skripsi dengan judul Analisis Hukum Islam Terhadap Hasil Keputusan
Bahsul Masail Forum Kajian Kitab Konvensional Pondok Pesantren Salafiyah
Saidiyah Bangkalan Madura tentang akad jual beli di kantin kejujuran yang
bertujuan untuk menjawab pertanyaan, bagaimana hasil keputusan bahsu/ masail
Forum Kajian Kitab Konvensional Pondondok Pesantren Salafiyah Saidiyah
Bangkalan Madura tentang akad jual beli di kantin kejujuran? dan bagaimana
analisis hukum Islam tehadap hasi keputusan bahsu/ masail Foram Kajian Kitab
Konvensional Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah Bangkalan Madura?

Berkenaan dengan itu, maka penelitian ini menggunakan metode deskriptif -
kualitatif verifikatif dengan pola berfikir induktif yang menitikberatkan
pembahasan pada hasil keputusan bahsu/ masail Forum Kajian Kitab
Konvensional Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah Bangkalan Madura tentang
kantin kejujuran. Dan analisis hukum islam terhadap hasil keputusan bahsu/
masail Forum Kajian Kitab Konvensional Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah
Bangkalan Madura tentang kantin kejujuran.

Hasil keputusan bahsu/ masail Forum Kajian Kitab Konvensional Pondok
Pesantren Salafiyah Saidiyah Bangkalan Madura tentang akad jual beli di kantin
kejujuran menyatakan bahwa akad yang terjadi di kantin kejujuran bukan
termasuk dalam jual beli ataupun jual beli mu‘atah, tetapi masuk dalam konsep
qgardan damanan.,

Dalam kitab Syafi’iyah yang berjudul majmu’ menyatakan bahwa transaksi
seperti di kantin kejujuran bukan termasuk jual beli. Karena transaksi di kantin
kejujuran adalah pembeli mengambil barang dengan harga yang telah disiapkan
sebagaimana yang dilakukan oleh kebanyakan masyarakat. Dan transaksi seperti
itu adalah batal dan tidak ada perbedaan pendapat di dalamnya.

vi
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Dan hadi$ Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad
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Artinya: Sesungguhnya Nabi pernalh ditanya: ‘mata Pencaharian apa yang
paling baik?” Jawab Nabi, “jual beli yang bersih dan Seseorang bekerja
dengan tangannya sendiri.”*

Di sisi lain perlu dicatat, walaupun Al-Quran menerangkan berulang kali
bahwa jual beli adalah suatu usaha yang dibenarkan oleh Allah bagi makhluknya,
dan kendatipun Rasulullah SAW. menegaskan bahwa jual beli adalah salah satu
sunnah-sunnah para Rasul, tapi pada saat yang bersamaan al-Quran dan al-
Sunnah menunjuk pada ketentuan-ketentuan tersendiri atau undang-undang yang
harus diindahkan dan dipatuhi, lebih-lebih karena masyarakat pada zaman
sekarang ini sering ditemui melakukan praktek-praktek yang membahayakan
serta melanggar nilai-nilai syariat serta nilai-nilai kemanusiaan. Di sinilah titik
permasalahannya, bagaimana menciptakan kondisi perekonomian dan kondisi
perdagangan yang benar dengan dasar kuat.

Para fuqaha menerangkan bahwa “di antara rukun jual beli yang tidak bisa
ditinggalkan adalah ijab dan gabul”.’ Jual beli merupakan suatu sarana tolong-
menolong antara sesama umat manusia yang mempunyai landasan hukum yang

kuat dalam al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW. Bahkan Rasulullah sendiri

2 Imam Abmad Ibnu Hanbal, A/ Musnad Al Imam Abmad Ibnu Hanbal, Juz IV (Beirut: Dar al-fikr,
tt), 141
3 Abdurrahman al-Jaziry, al-Figh al-Mazahib al-Arba ‘ah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiah, 1990), 141



adalah seorang pedagang. Para Ulama’ Figh menyatakan bahwa hukum asal jual
beli adalah mubah (boleh). Akan tetapi, dalam situasi-situa§i tertentu dapat
berubah menjadi wajib. Misalnya, jika terjadi praktek 7htikar (penimbunan) yang
menyebabkan barang tidak ada di pasaran dan akhirnya harga barang melonjak
naik. Dalam hal ini pemerintah boleh memaksa pedagang untuk menjual barang
dagangannya dengan harga sebelum terjadinya lonjakan dan pedagang wajib
menaatinya.

Perubahan sistem poiitik serta masuknya pengaruh barat dengan
kecanggihan teknologi yang mendominasi kaum muslimin, perubahan tingkat
sosial dan ekonomi serta berlakunya hukum adat dan hukum positif pada masa
dan tempat tertentu, menimbulkan permasalahan baru yang membutuhkan
perhatian dan solusi pemecahan termasuk yang berkaitan dengan muamalah
dalam hal ini jual beli.* Dalam perkembangan yang terjadi dewasa ini, banyak
sekali jenis-jenis jual beli yang ada di masyarakat. Salah satunya adalah jual beli
dalam kantin kejujuran yang digagas oleh KPK dalam rangka memperingati hari
korupsi tanggal 9 Desember. Yang tujuannya adalah untuk melatih kejujuran
setiap individu yang bertransaksi di kantin kejujuran tersebut. Untung atau
ruginya kantin kejujuran tersebut ditentukan oleh jujur tidaknya pembeli atau

konsumennya.

¢ Ibid., 144



Dalam kantin kejujuran ini, tidak ada orang yang menjaga kantin tersebut.
Hanya saja disediakan tempat untuk membayar dan juga ada uvang untuk
kembalian. Jadi, di sini pembeli mengambil barangnya sendiri, membayar sendiri
dan mengambil kembalian sendiri. Kondisi seperti itu dapat menimbulkan akibat
hukum dengan segala konsekuensinya, antara lain apabila muncul suatu
perbuatan yang melawan hukum dari salah satu pihak yang bertransaksi. Hal ini
jelas sangat menyulitkan pihak yang dirugikan yakni penjual. al-Quran surat an-
Nisa’ (4): 29 menegaskan:

Y) ;,5\.. A7 s;\;u 5,85 of Y‘,s},bu“ ',_<:L Sl 1 ist oy 1 ;,,.\5\ Gl g
Ul 15 068 4 og,.s;*.sn}i:‘;:

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan cara perniagaan yang

berlaku dengan suka-sama suka diantara kamu. o
Sungguhpun demikian, dalam persoalan-persoalan yang berkaitan dengan
proses transaksi yang terjadi di kantin kejujuran ini telah dibahas oleh Forum
Kajian Kitab Konvensional di Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah di
Bangkalan, Madura. Persoalan yang diperdebatkan adalah tentang akad yang
tepat untuk digunakan dalam kantin kejujuran tersebut. Memang selama ini

banyak orang telah mengetahui bahwa akad yang dipergunakan di kantin

kejujuran ini adalah akad jual beli.

5 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjamahannya, 122



Dalam konsep jual beli, ada syarat dan rukun yang harus dipenuhi. Salah
satunya adalah orang yang berakad. Di kantin kejujuran ini hanya ada pembeli
dan barang yang diperdagangkan, tanpa ada penjual atau penjaganya. Padahal
dalam rukun jual beli jelas disebutkan bahwa harus ada orang yang berakad yaitu
penjual dan pembeli, ijjab gabul dan barang yang diperdagangkan. Lalu, jika
orang yang berakad tidak ada bagaimana mungkin akan terjadi ijab gabul yang
juga merupakan salah satu rukun jual beli.

Dalam perkembangannya, ijab gabul tidak selalu berbentuk ucapan, tetapi
berbentuk pengambilan barang dan membayar harga barang, sementara penjual
menerima uang dan menyerahkan barang oleh penjual tanpa ucapan apapun.
Misalnya jual beli yang terdapat di swalayan. Dalam figh Islam jual beli
semacam ini disebut dengan bai‘ mu‘atah, yang diperdebatkan oleh Ulama’ Figh.

Menurut ulama’ Syafi‘iyah, bas‘ mu‘atah tidak sah, karena dilakukan tanpa
ucapan ijab gabul. Dengan ucapan ijab gabul, unsur kerelaan yang amat
tersembunyi di dalam hati penjual dan pembeli dapat terungkap. Sementara
menurut Imam Nawawi dan Al-Bagawi dari kalangan ulama’ Syafi‘iyah
menyatakan bahwa bai‘ mu‘atah adalah sah jika sudah menjadi kebiasan suatu
masyarakat tertentu. Akan tetapi, sebagian lagi membedakan antara jual beli
dalam jumlah besar dan jual beli dalam jumlah kecil. Menurut mereka, kalau jual
beli dalam jumlah besar maka bar‘ mu‘atah tidak sah, tapi kalau jual beli dalam

jumlaha kecil maka bai‘ mu‘atah adalah sah.



Menurut jumhur ulama’, bai‘ mu‘gtah adalah boleh, bila sudah menjadi
kebiasaan suatu masyarakat. Karena hal itu sudah menunjukkan unsur rida dari
kedua belah pihak. Sikap mengambil barang oleh pembeli, menurut jumhur
ulama’ telah menunjukkan jjab gabu/ dan telah mengandung unsur kerelaan.

Hal ini juga yang dibahas oleh Forum Kajian Kitab Konvensional Pondok
Pesantren Salafiyah Saidiyah Bangkalan Madura tentang kantin kejujuran,
Dalam keputusannya menyatakan bahwa transaksi di kantin kejujuran bukan
termasuk jual beli, meskipun itu jual beli mu‘atah. Dan salah satu dasar hukum
yang digunakan mempunyai arti sebagai berikut, “(walhasil) dari jual beli al-
muatah : adalah harusnya antara penjual dan pembeli sepakat dalam hal harga
dan barang yang dijval, kemudian penjual menyerahkan barang kepada pembeli.
Kemudian pembeli menyerahkan vang kepada penjual. Baik itu keduvanya saling
diam atau salah satu dari mercka melafadkan ijab gabulnya, atav keduanya
melatadkan ijab qabul akan tetapi bukan dengan lafad yang sama seperti
sebelumnya.

Dari pemaparan di atas, yang dijadikan objek pembahasan dalam skripsi ini
adalah bagaimana status hukum hasil keputusan bahsul masail Forum Kajian
Kitab Konvensional Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah Bangkalan Madura

tentang akad jual beli di kantin kejujuran,

SAl-Sayyid al-Bakri bin Sayyid Muhammad shata al-dimyati, /anak at-talibin Juz 3. (Beirut: Dar al-
Kutub al-Islamiyah, 2009), 8



B. Identifikasi Masalah Dan Batasan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas maka beberapa masalah dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Akad yang digunakan di kantin kejujuran
2. Praktek jjab qabul di kantin kejujuran
3. Penentuan harga di kantin kejujuran
4. Kehadiran dari penjual dan pembeli
5. Barang yang diperdagangkan di kantin kejujuran
6. Dasar hukum yang digunakan dalam putusan bahsul masail
7. Metode Istinbat Hukum yang digunakan dalam membuat keputusan
8. Validitas hasil keputusan bahsul masail
Dari masalah-masalah yang telah diidentifikasi di atas, maka masalah yang
akan dibahas terbatas pada dasar hukum yang digunakan dalam membuat
képutusan, Metode Istinbat dan Validitas dari hasil keputusan bahsul masail
Forum Kajian Kitab Konvensional Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah

Bangkalan, Madura.

C. Rumusan Masalah
Dari masalah yang telah dibatasi di atas, maka dapatlah dikemukakan

rumusan masalahnya sebagai berikut:



1. Bagaimana hasil keputusan bahsu/ masail Forum Kajian Kitab Konvensional
Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah Bangkalan Madura tentang akad jual
beli di kantin kejujuran?

2. Bagaimana analisis hukum islam terhadap hasil keputusan bahsu/ masail
Forum Kajian Kitab Konvensional Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah

Bangkalan, Madura tentang akad jual beli di kantin kejujuran?

D. Kajian Pustaka

Transaksi dalam kantin kejujuran sebenarnya sudah menjadi hal yang tidak
asing lagi bagi masyarakat. Namun, selama ini yang diketahui adalah dalam
kantin tersebut yang dikedepankan adalah masalah kejujuran. Tapi, bagaimana
dengan akad yang digunakan dalam kantin ini banyak masyarakat yang tidak
tahu atau bahkan tidak mau tahu. Karena bagi mereka yang terpenting adalah
harus jujur dalam bertransaksi. Hal ini menyebabkan Forum Kajian Kitab
Konvensional membahas akad apa sebenarnya yang ada di kantin kejujuran ini.

Dari penelusuran pustaka yang penulis lakukan, sampai saat ini penulis
belum menemukan skripsi yang membahas tentang objek formal yang sama
dengan kajian yang penulis bahas. Jadi, skripsi yang berjudul Analisis Hukum
Islam terhadap Hasil Keputusan bahsul masail Forum Kajian Kitab Konvensional
Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah Bangkalan, Madura. Tentang Akad Jual

Beli di Kantin Kejujuran ini adalah penelitian baru, asli dan bukan jiplakan.



E. Tujuan Penelitian
Adapun hal-hal penting yang diharapkan dapat diperoleh setelah
pembahasan dilakukan adalah:

1. Mengetahui gambaran mengenai akad jual beli di “Kantin Kejujuran”.

2. Mengetahui hasil keputusan bahsul masail Forum Kajian Kitab Konvensional
(FK3) Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah Bangkalan Madura tentang
“Kantin Kejujuran”.

3. Mengetahui kesesuaian hasil keputusan bahsu/ masail Forum Kajian Kitab
Konvensional (FK3) Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah Bangkalan
Madura tentang akad Jual Beli di “Kantin Kejujuran” tersebut dengan

Hukum Islam.

F. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian sebagai berikut :
1. Teoritis
Dari pembahasan ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai referensi

dalam pengembangan kajian keislaman pada jual beli menurut hukum islam
dan transaksi di kantin kejujuran dalam konteks Syari’ah.

2. Praktis
a. Diharapkan berguna bagi masyarakat dalam mengaplikasikan kantin

kejujuran
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b. Diharapkan berguna bagi mahasiswa syari’ah dalam proses memahami
tentang hukum Islam terutama pada mahasiswa Syari’ah jurusan

Muamalah.

G. Definisi Operasional

1. Hukum Islam . Peraturan-peraturan  yang  dirumuskan
berdasarkan al-Qur‘an, hadit, ijma‘ dan giyas
dalam kitab figh melalui metode istinbat
hokum yang telah dilakukan imam maZzhab dan
diyakini serta bersifat mengikat bagi semua
pemeluk islam.

2. Keputusan bahsul masail : Ketetapan, yang telah ditentukan oleh forum
yang melakukan pembahasan masalah-masalah
yang muncul di kalangan masyarakat yang
belum ada hukum dan dalilnya dalam agama.

3. Forum Kajian Kitab Konvensional: Wadah diskusi santri ponpes Salafiyah
Saidiyah Aermata dalam mengkaji kitab kuning
dan tiap tahun diadakan Bahsul masail yang
melibatkan para ulama’ dan santri sekabupaten

Bangkalan.
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4. Ponpes Salafiyah Saidiyah : Sebuah Pondok Pesantren yang terletak di jl.
Aermata Buduran Arozbaya Bangkalan,
Madura.

5. Kantin kejujuran : Kantin yang dikelola dan dikembangkan dalam
semangat kejujuran. Pemilik warung pasrah
kepada pelanggan, berapapun yang di makan

dan berapapun yang akan dibayar

H. Metode Penelitian
1. Data yang dihimpun
Penelitian ini bersifat Deskriptif Kualitatif Verifikatif. Penelitian
Deskriptif Kualitatif adalah salah satu tipe penelitian kualitatif, dimana
sesungguhnya tipe penelitian kualitatif itu belum “benar-benar” kualitatif
atau masih banyak dipengaruhi oleh pandangan-pandangan deduktif
kuantitatif.” Oleh karena itu jenis data yang dipakai mengarah pada data
kualitatif dengan menitik beratkan pada persoalan-persoalan mendalam yang
meliputi:
a. Dasar hukum hasil keputusan bahsu/ masail Forum Kajian Kitab
Konvensional (FK3) Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah Bangkalan
Madura tentang akad Jual Beli di “Kantin Kejujuran” tersebut.

b. Metode Istinbat Hukum Islam

7 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja grafindo Persada, 2007), 27



C.

12

Kesesuaian dengan hukum Islam. Yang dimaksudkan disini adalah
apakah hasil keputusan Bahsul masail tersebut sudah sesuai dengan nas-
nas yang sudah terkodifikasi dalam al-Qur’an dan Hadit serta kitab-kitab

4 mazhab.

2. Sumber Data

Sumber data yang dari padanya data yang diperlukan dapat

dikumpulkan adalah sumber data primer dan sumber sekunder, antara lain:

a. Sumber primer, terdiri atas:

1) Pengelola kantin kejujuran, dalam hal ini adalah ibu Mamik (staff
intel di Kejati Jatim)

2) Ketua Forum Kajian Kitab Konvensional (FK3), Abd. Rofi Kholaf

Sumber sekﬁnder, terdiri atas:

1) Dokumen kantin kejujuran

2) Salinan putusan bahsul masail

3) Al Quran dan terjemahannya, Dept Agama RL

4) Tradisi Intelektual NU, Ahmad Zahro

5) Metode Penelitian Kualitatif; Burhan Bungin

6) Nuansa Figih Sosial, Sahal Mahfudi

7) Model Penelitian Figh, Cik hasan Basri

3. Teknik Penggalian Data

a.

Studi Dokumen
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Data dokumen atau arsip yang diperoleh penulis dari dokumen
hasil bahsul masail oleh Forum Kajian Kitab Konvensional di Pondok
Pesantren Salafiyah Saidiyah di Bangkalan, Madura tentang akad jual
beli di kantin kejujuran.

b. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara atau interviewer untuk memperoleh
informasi dari wawancara®. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan
data tentang transaksi yang terjadi di kantin kejujuran dengan cara
bertanya pada pengelola kantin kejujuran, melihat transaksi dikantin
kejujuran, bertanya pada konsumen kantin kejujuran dan melakukan
sendiri transaksi di kantin kejujuran. Juga dasar hukum apa uang
digunakan oleh Forum Kajian Kitab Konvensional sebagai landasan
membuat keputusan dengan cara bertanya pada pengurus Forum Kajian
Kitab Konvensional.

4, Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang akan digunakan untuk menganalisis data
pada skripsi ini adalah metode Deskriptif Kualitatif Verifikatif, dengan pola
pikir induktif. Pola pikir induktif, yaitu pola pikir dari hal-hal yang bersifat

individual (khusus) kemudian digeneralisasikan menjadi kesimpulan.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 132
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I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman dalam penulisan skripsi
ini perlu dikemukakan tentang sistematika pembahasan, maka penulis menyusun
skripsi ini dengan sistem perbab, dan dalam bab terdiri dari sub-sub bab. Hirarki
penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut :

Bab pertama, penulis mengemukakan tentang latar belakang masalah,
identifikasi dan pembatasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, penulis mengemukakan landasan teori yang terkait dengan jual
beli dalam hukum islam, rukun dan syarat jual beli dan macam-macam jual beli.
Selain itu juga akan dibahas tentang metode istinbat hukum islam, bentuk-
bentuk metode hukum islam dan rujukan yang digunakan dalam pembuatan
keputusan.

Bab ketiga, penulis membahas tentang praktik jual beli di kantin kejujuran
serta mekanisme yang terjadi didalamnya. Kemudian hasil Putusan Bahsu/
masail Forum Kajian Kitab Konvensional Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah
Bangkalan Madura tentang akad jual beli di kantin kejujuran, referensi yang
digunakan serta metode istibat yang digunakan dalam membuat keputusan

bahsul masail tentang akad jual beli di kantin kejujuran,
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Bab keempat, penulis menjabarkan tentang analisis hukum islam terhadap
hasil keputusan bahsu/ masail Forum Kajian Kitab Konvensional (FK3) pondok
pesantren salafiyah saidiyah Bangkalan Madura tentang Akad Jual Beli di
“Kantin Kejujuran” juga dilakukan analisis hukum.Islam terhadap dasar-dasar
pemikiran dari hasil keputusan Bahsu/ masail Forum Kajian Kitab Konvensional
(FK3) Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah Bangkalan Madura tentang akad
Jual Beli di “Kantin Kejujuran”

Bab kelima, merupakan bab terakhir dari pembahasan skripsi ini yang berisi

kesimpulan, yakni jawaban dari rumusan masalah dan saran-saran.



BABII

JUAL BELI DALAM HUKUM ISLAM

A. Jual Beli dalam Hukum Islam

1.

Jual Beli dalam Hukum Islam

a. Pengertian jual beli

Jual beli dalam istilah figh disebut dengan a/-ba/‘ yang berarti
menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.'
Secara terminology, térdapat beberapa definisi jual beli yang
dikemukakan ulama’ figh, sekalipun substansi dan tujuan masing-masing

definisi adalah sama. Ulama Hanafiyah mendefinisikan dengan:

Sorass &y o I JG B
Artinya: “Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu”
Jual beli adalah akad tukar-menukar harta dengan harta lain melalui
tata cara yang telah ditentukan oleh syari’at.”
Jual beli adalah suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu

mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak lain

untuk membayar harga yang telah dijanjikan.3

! Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 111
2 Dumairi Nor, dkk, Ekonomi Syari’ah Versi Salaf, (Pasuruan: Pustaka Sidogiri, 2008), 25
3 R. Subekti, R. Tjitrosudibio. Kitab Undang-undang Hukum Perdata, 366

16
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Jual beli juga bisa diartikan dengan pertukaran harta atas dasar
saling merelakan atau memindahkan hak milik dengan ganti yang dapat
dibenarkan.*

Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
jual beli adalah suatu aktifitas dimana seorang penjual menyerahkan
barang yang dijualnya kepada pembeli setelah adanya kesepakatan harga.
Kemudian si pembeli menyerahkan uang atau harta sebagai ganti atas
barang tersebut yang penyerahannya dilakukan atas dasar kerelaan tanpa
paksaan. Dan dilakukan dengan ijab gabul sesuai dengan cara-cara yang
dibenarkan oleh syara’.

b. Dasar Hukum Jual Beli

Landasan hukum jual beli dibenarkan oleh al-Qur’an, as-Sunnah,

Ijma’ ulama dan Qiyas.

1) Landasan Al-Qur’an

25 (ol o S0 G5 o0 155 G 0,258 Y G Gl Gl
e .dap,» e 2ab L;;n £ e gy lJ;Ji :},J. ] Wy 6 rg;’t
G oh Lot ;‘injfﬁ S :Jn u)l aely Gl U 5 36 4,,

3y

d

Artinya : “Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 275)°

4 Wahbah Zuhaili, Fikih Islam,(Jakarta: Gema Insani Pers, 2010), 355
* Departemen Agama RI, A-Qur ‘an dan Terjamahannya, 69
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e ;J\,._, u;v of Vi JLUL " ;,_QI fl,fs’b NPl ;,.m Gl U
r&o\fwloyri;ﬁfiﬁv’,;.{»upy

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan cara perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu’. (Q.S. An-Nisa’ [4]:

29)°
2) Landasan as-Sunnah
o) o & 5 o B 0 S5 Lp,mj'“m.\”,;ci\;
,0; .l:; [ ’ ’ L :1”:
Ll Sl i 45056 g 06 g u,Cebo.b,UpC.»-u,

)333;3‘}5; oy J’-)‘J;"'J"

Artinya: “Rafi’ bin Khadij berkata: wahai Rasulullah, perolehan
apa yang paling afdal?. Rasulullah bersabda, *“hasil

karya tangan sescorang dan jual beli yang mabrur’”,
(H.R. Ahmad)’

Hadist Daud bin Salih Al-Madaniyah:

27 3o B3 o Ay B3 (e W a1 LG G
)-bd‘wuiwdb M‘:;P;UJAJ‘ C‘u‘;ss‘szra ﬁz} ;g
2
Js&

l

s s
.-

A7 e 5 G e 2 06

Artinya: ‘“Dari Daud bin Salih Al-madaniyah, dari ayahnya
berkata, saya mendengar Aba Said berkata: Rasulullah
SAW bersabda: Sesungguhnya jual beli itu didasarkan
suka sama suka’.

3) Landasan Jjma*

S Ibid,, 122
7 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah juz 12, 48
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Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya,
tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, harus diganti dengan
barang lain yang sesuai.®

4) Landasan Qiyas

Dilihat dari satu sisi bahwa kebutuhan manusia mendorong
kepada perkara jual beli, karena kebutuhan manusia berkaitan dengan
apa yang ada pada orang lain baik berupa harga atau sesuatu yang
dihargai (barang dan jasa) dan dia tidak dapat mendapatkannya
kecuali dengan cara menggantinya dengan sesuatu lain, maka jelaslah
hikmah itu menuntut dibolehkannya jual beli sampai tujuan yang
dikehendaki.’

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap
orang harus mengetahui apa saja yang dapat mengakibatkan suatu
perdagangan atau jual beli itu sah secara hukum. Seperti yang telah
dijelaskan di atas bahwa Allah SWT mengharamkan adanya riba dan
usaha yang paling adalah usaha yang dihasilkan dari tangannya
sendiri, tentu saja dari usaha yang halal pula.

c. Prinsip Dasar Jual Beli

8 Rachmat Syafei, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 75
? http://www.giocities.com/dmgto/html/muamalah. html. diakses pada tanggal 15 September 2010
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Dalam jual beli, ada beberapa prinsip dasar yang harus dipenuhi.
Prinsip dasar tersebut adalah kejujuran, kepercayaan dan ketulusan.

Rasulullah bersabda:

(D G e i p 3 e B0 e Kl B S
5|:1;fut3 I lally HE 7 bl 5y S 06 Ay e i
Artinya: “Pedagang yang jujur dan terpercaya itu sejajar (tempatnya) di
surga dengan para Nabi, para Sadiq dan para Syuhada’. 10 (HR.
Tirmidzi)

Dari pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa perdagangan yang
jujur menjadikan status yang tinggi dari orang-orang yang berkecimpung
dalam perdagangan, mereka diibaratkan dengan para Syuhada’ yang
berjuang dan menjalankan kehidupan di jalan Allah."

d. Rukun dan Syarat Jual Beli
1) Rukun Jual Beli'?
a) Adanya orang yang berakad atau a/-muta’aqidain
b) Adanya sigat (1afal ijab qabul)
¢) Adanya barang yang dijual
d) Ada nilai tukar pengganti barang
2) Syarat Jual Beli

a) Syarat orang yang berakad

19 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, 114
"' A. Rahman I. Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Syari‘ah), 444
12 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, 115



b)

c)

(1) Berakal

(2) Dengan kehendaknya sendiri
(3) Balig

Syarat barang yang diakadkan

(1) Bersih barangnya

(2) Dapat dimanfaatkan

(3) Milik orang yang mengadakan
(4) Mampu menyerahkan

(5) Mengetahui

Sigat (ijab qabul)

(1) Syarat ijabdan gabu/

21

Dalam pelaksanaan jual beli diharuskan adanya sigat,

yaitu ungkapan verbal akad ijab gabul,

Ijab adalah perkataan penjual, misalnya, “saya jual

barang ini dengan harga sekian”, sedangkan gabuw/ adalah

ucapan pembeli, “saya terima (saya beli) dengan harga

sekian.” Jadi, ijab qabul merupakan suatu ungkapan/kalimat

penjual untuk menjual barang dengan ketentuan harga dan

adanya ungkapan/kalimat dari pembeli yang menjadi sebuah

persetujuan untuk membeli barang tersebut.
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Sedangkan suka sama suka itu tidak dapat diketahui
dengan jelas kecuali dengan perkataan, karena perasaan suka
sama suka itu tergantung pada hati masing-masing.

Adapun syarat-syarat sigaf, antara lain:

(a) Satu sama lainnya berhubungan di satu tempat tanpa
adanya pemisahan yang merusak.?

(b) Ada kesepakatan Jjjab dengan gabul pada barang yang
saling mereka rela berupa barang yang dijual dan harga
barang. Jika sekiranya kedua belah pihak tidak sepakat,
jual beli (akad) dinyatakan tidak sah. Seperti jika si
penjual mengatakan: saya jual baju ini kepadamu dengan
harga dua puluh lima ribu”, dan si pembeli mengatakan:
“saya terima barang tersebut dengan harga dua puluh
ribu”, maka jual beli dinyatakan tidak sah. Karena tidak
ada kesepakatan atau kesesuaian antara ijab dan gabul.

(¢) Lafaz yang digunakan dalam Jjjab gabul memang tidak
mengikat, dan ulama figh tidak memberi ketentuan /afaz
apa yang harus digunakan dalam jjab gabul, dengan syarat
orang yang melakukan akad memahami arti dari akad yang

diucapkan.

13 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah juz 12, 50
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pihak menghadap ke pihak lainnya. Jika tercapai
kesepakatan antara kedua belah pihak, maka akad sudah
menjadi sah.”
(c) Akad orang bisu

Sebuah akad juga dikatakan sah apabila dilakukan
dengan bahasa isyarat yang dipahami oleh orang bisu.
Karena isyarat bagi orang bisu merupakan ungkapan dari
apa yang ada di dalam jiwanya tak ubahnya ucapan bagi
seseorang yang dapat berbicara. Bagi orang bisu boleh
berakad dengan tulisan, sebagai ganti dari bahasa isyarat,

ini jika si bisu bisa memahami baca tulis.!®

2. Macam-macam Jual Beli dalam Hukum Islam
Macam-macam Jual Beli
a. Jual Beli yang Sahih
Jual beli bisa dikatakan jual beli yang safih apabila jual beli
tersebut disyari’atkan, memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan,
bukan milik orang lain, tidak tergantung pada hak khiyar lagi, jual beli
seperti ini dikatakan sebagai jual beli yang sahfh. Misalnya, seseorang

membeli sebuah kendaraan roda empat. Seluruh rukun dan syarat jual beli

15 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah juz 12, 50-51
'8 Ibid, 51
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sudah terpenuhi, kendaraan roda empat itu telah diperiksa oleh pembeli

dan tidak ada cacat, tidak ada yang rusak, tidak ada yang memanipulasi

harga dan harga buku (kuitansi) itupun telah diserahkan, serta tidak ada
lagi hak khiyar dalam jual beli itu. Jual beli yang demikian itu hukumnya
sahih dan telah mengikat kedua belah pihak."”

b. Jual beli yang bati/

Yaitu jual beli yang apabila salah satu atau seluruh rukunnya tidak
terpenuhi, atau jual beli tersebut pada dasar dan sifatnya tidak
disyari’atkan, seperti jual beli yang dilakukan oleh anak-anak, orang gila,
atau barang yang dijual itu barang-barang yang diharamkan syara’,
seperti bangkai, darah, babi dan khamar.

Adapun jenis-jenis jual beli yang batal adalah:

1) Jual beli sesuatu yang tidak ada.

2) Menjual barang yang tidak boleh diserahkan kepada pembeli, seperti
menjual barang yang hilang atau burung piaraan yang lepas dan
terbang di udara. Hukum ini telah disepakati oleh seluruh ulama figh
dan termasuk dalam kategori ba/‘ al-garar (jual beli tipuan)

3) Jual beli yang mengandung unsure penipuan, yang pada awalnya baik,
tetapi dibalik itu semua terdapat unsur-unsur penipuan.

4) Jual beli benda-benda najis.

17 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, 121
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5) Jual beli al-‘arbun yaitu jual beli yang bentuknya dilakukan melalui
perjanjian, pembeli membeli sebuah barang dan uangnya scharga
barang yang diserahkan kepada penjual, dengan syarat apabila
pembeli tertarik dan setuju, maka jual beli sah. Tetapi jika pembeli
tidak setuju dan barang dikembalikan, maka uvang yang telah
diberikan pada penjual, menjadi hibah bagi penjual.

6) Memperjualbelikan air sungai, air danau, air laut dan air yang tidak
dimiliki oleh seseorang, karena air yang tidak dimiliki seseorang
merupakan hak bersama umat dan tidak boleh diperjual belikan.'®

c. Jual beli yang fasid

Ulama Hanafiyah yang membedakan jual beli fzsid dengan jual beli
yang batil. Apabila kerusakan dalam jual beli itu terkait dengan barang
yang diperjualbelikan, maka hukumnya batal, seperti memperjualbelikan
barang-barang haram (khamar, babi, darah). Apabila kerusakan pada jual
beli itu menyangkut harga barang dan boleh diperbaiki, maka jual beli
tersebut dinamakan fasid,

Akan tetapi jumhur ulama tidak membedakan antara jual beli fasid
dan jual beli batil Menurut mereka jual beli itu dibagi menjadi dua, yaitu

jual beli yang sahih dan jual beli yang batil Apabila syarat dan rukun

B 1pid, 122-125
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terpenuhi, maka jual beli itu sah. Sebaliknya apabila salah satu rukun atau
syarat jual beli itu tidak terpenuhi, maka jual beli itu batal.'
d. Jual beli yang barangnya tidak ada di tempat akad
Transaksi jual beli yang barangnya tidak berada di tempat akad,
hukumnya boleh dengan syarat barang tersebut diketahui dengan jelas
klasifikasinya. Namun, bila barang tersebut tidak sesuai dengan apa yang
telah diinformasikan, akad jual beli akan menjadi tidak sah, maka pihak
yang telah diinformasikén, akad jual beli akan menjadi tidak sah, maka

pihak yang melakukan akad dibolehkan untuk memilih menerima atau

menolak, sesuai dengan kesepakatan antara pihak pembeli dan penjual. 2’

B. Metode Istinbat Hukum Islam
Istinbat adalah upaya mengambil keputusan hukum syari‘ah berdasarkan
dalil-dalil al-Quran atau as-Sunnah yang ada.”! Secara etimologi istinbat berarti
penemuan, penggalian, pengeluaran (dari asal). Sedangkan hukum mempunyai
arti hukum, peraturan dan kekuasaan. Jadi, istinbat hukum adalah menemukan
dan mengambil hukum yang sudah ada untuk dijadikan rujukan suatu hukum dari

masalah baru.

' Ibid,, 125-126
20 Sayyld Sablq, Fiqih Sunnah _]Illd 4, 131
k
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Secara umum untuk melakukan istinbat hukum harus menguasai sumber-
sumber hukum Islam, seperti: Al-Qur'an, as-Sunnah, Ijma’, pendapat (agwal)
sahabat, giyas, maslahah mursalah dan sebagainya. Dua tahapan yang dapat
membantu untuk pengambilan keputusan hukum berdasarkan Al-Qur'an dan as-
Sunah, yaitu:

1. Penguasaan kaidah bahasa Arab yang terdapat dalam nas tersebut, baik al-
Qur’an maupun as-Sunnah.

2. Mengikuti manhaj Rasul SAW dalam menerangkan al-Qur'an dan
Sunnahnya. Artinya kesemuanya itu harus dipahami berdasarkan bagaimana
Nabi SAW dan para sahabat r.a. memahaminya dan bukan ditafsirkan
menurut masing-masing,.

Pengertian istinbat al-ahkam di kalangan NU bukan mengambil hukum
secara langsung dari sumber aslinya yaitu al-Qur'an dan al-Hadis. Akan tetapi
penggalian hukum dilakukan dengan men-farbigkan secara dinamis nas-nas
fugaha' dalam konteks permasalahan yang dicari hukumnya. yaitu dengan
menelusuri mata rantai hukum yang berkembang dari generasi kegenerasi.?

Istinbat langsung dari sumber primer (al-Qur'an dan al-Hadis) yang
cenderung kepada pengertian ijtihad mutlak, bagi ulama NU masih sangat sulit
dilakukan karena keterbatasan-keterbatasan yang disadari, terutama di bidang

ilmu-ilmu penunjang dan pelengkap yang harus dikuasai oleh seorang mujtahid.

22 Zamaksari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES, 1984), 150-152
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Sementara itu istinbat dalam batas mazhab disamping lebih praktis, dapat
dilakukan oleh semua ulama NU yang telah mampu memahami %barat (uraian)
kitab-kitab fiqih sesuai dengan terminologinya yang baku.? Dengan demikian,
jika memperhatikan nalar fikh pola mazhab NU yang formalistik-tekstual, maka
pemikiran fikih dalam NU yang tercermin dalam Lembaga Bahsul Masail NU
menunjukkan bahwa tradisionalitas NU dengan pola bermaZhab yang kuat
dipegangi oleh NU tidak menghambat kemungkinan dilakukan pembaruan-
pembaruan pemikiran, terutama yang bersifat metodologis.

NU memberikan arti istinbat sebagai pengeluaran hukum syara’ dari
dalilnya dengan gawa‘id usuliyyah. Dengan demikian menurut kalangan warga
NU produk hukum yang dihasilkan NU hal ini merupakan hasil ijtihad ulama’
atas nas al-Qur’an dan hadis yang sesuai dengan prinsip-prinsip ijtihad klasik.
Hal tersebut dapat dilihat dari rujukan-rujukan dalam menyelesaikan semua
masalah yang muncul, rujukan tersebut adalah alKutub al-Mu‘tabarah yaitu
kitab-kitab yang diakui oleh NU sesuai dengan agidah Ah/ as-Sunnah Wa al-
Jama‘ah.**

1. Bentuk-Bentuk Metode Istinbat Hukum Bahsul masa’il NU
Dalam /ajnah bahsul masa’il NU telah dikenal tiga metode istinbat
yang diterapkan oleh /ajnakh bahsul masa’il dalam pemecahan masalah hukum

Islam. Tiga metode tersebut adalah metode Qauly, motede Ilhaqy dan

2 Sahal Mahfudz, Nuansa Figih Sosial (Yokyakarta: Lkis, 1994), 27
24 Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, Keputusan Munas NU XXVI. (Jakarta: tt). 5
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metode Manhajiy sebagaimana yang terdapat dalam hasil keputusan
Musyawarah Nasional Alim Ulama’ NU di Bandar Lampung pada tanggal
16-20 rajab 1412 H/ 21-25 Januari 1992 M.
a. Metode Qauly
1) Pengertian Metode Qauliy
Metode gauliy merupakan sebuah metode utama yang digunakan
dalam menyelesaikan masalah keagamaan oleh /ajnah bahsul masail,
yaitu dengan cara mempelajari masalah yang dihadapi, kemudian
mencari jawaban dari kitab-kitab figih mazhab arba’ah. metode ini
mengacu pada pengambilan gau/ (pendapat imam mazhab) atau pun
wajal (pendapat pengikut mazhab) terutama yang menyangkut hukum
figih dengan merujuk langsung pada teks kitab-kitab imam mazhab
empat (Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali), walaupun pada
prakteknya didominasi oleh kitab-kitab Syafi’iyyah.?
2) Prosedur pemilihan gauf/wajah
a) Dengan mengambil pendapat yang lebih maslahat dan atau yang
lebih kuat.
b) Khusus dalam mazhab Syafi’i sesuai dengan keputusan muktamar
Ke-I (1926 M), perbedaan pendapat disesuaikan dengan cara

memilih:

%5 Masyhuri, Masalah Keagamaan NU (Surabaya: Dinamika Press, 1997). 364
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1) Pendapat yang disepakati oleh al-Syaikhani (al-Nawawi dan al-
Rafi’i)

2) Pendapat yang dipegang oleh an-Nawawi

3) Pendapat yang dipegangi oleh al-Rafi’i

4) Pendapat yang didukung oleh mayoritas ulama

5) Pendapat ulama yang terpandai

6) Pendapat ulama yang wara’
¢) Sedangkan untuk mazhab selain Syafi’i adalah menurut ketentuan

ketentuan mazhab masing-masing.

b. Metode Zlhagiy
1) Pengertian Metode Zlhagiy
Metode Ilhagiy adalah upaya pengambilan sebuah hukum

melalui teks-teks kitab yang dianggap mu’tabar dengan cara mengait-
ngaitkan masalah baru yang belum ada ketetapan hukumnya dengan
masalah lama yang mirip dan telah ada ketetapan hukumnya walaupun
ketetapan hukum itu hanya terdapat pada teks-teks kitab saja. Metode

ini digunakan untuk menghadapi masalah yang tidak dapat dirujukkan

langsung pada kitab-kitab mazhabi, maka ditempuhlah  Jl.di SU-

W sy, yakni menyamakan hukum suatu kasus atau masalah yang
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belum dijawab oleh kitab dengan kasus serupa yang telah dijawab oleh
kitab-kitab mazhab arba‘ah.

Sama halnya dengan metode gauliy, metode ini secara
operasional juga telah diterapkan sejak lama oleh para ulama’ NU
dalam menjawab permasalahan keagamaan yang diajukan oleh umat,
khususnya oleh warga nahdiyin. Namun secara resmi dan eksplisit
metode 7/haqiy baru dirumuskan dalam Munas Bandar Lampung yang
menyatakan bahwa untuk menyelesaikan masalah yang tidak
ditemukan gau/ atau wajah sama sekali maka dilakukan dengan cara
menyamakan hukum atas suatu masalah yang belum ada hukumnya
dengan permasalahan yang telah ada hukumnya secara kolektif.?’
Persyaratan Penggunaan //hagiy

Dalam hal ketika suatu masalah belum dipecahkan oleh kitab
maka masalah tersebut diselesaikan dengan prosedur i/hag al-masa’ili
naza‘iriha (menganalogikan masalah-masalah dari teorinya) secara
jama’iy, dan harus memperhatikan unsur-unsur (syarat) yang terkait
dalam metode ini, diantaranya adalah:

a) Mulhaqg bih. Yaitu sesuatu yang belum ada ketetapan hukumnya

(teori yang dianut).

26 Ibid., 364
2 Ibid,, 365
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b) Mulhag ‘Alaih. Yaitu: faktor keserupaan antara mulhaq bih
dengan mulhaq ‘ alaih (hal yang dianalogkan)
¢) Wajhu ilhag (analogi) oleh seorang Mulhig (seseorang yang
mempunyai kemampuan dalam melakukan ilhag)®
Metode Ilhaqiy dalam prakteknya menggunakan prosedur dan
persyaratan yang mirip dengan metode Qiyas, yaitu sama-sama
menetapkan sebuah hukum dengan cara menyamakan hukum yang
belum ada ketetapan hukumnya dengan permasalahan yang sudah ada
ketetapan hukumnya. Sedangkan perbedaannya adalah, qiyas adalah
menyamakan hukum atas sesuatu yang belum ada ketetapan
hukumnya dengan masalah yang sudah ada .ketetapan hukumnya
dengan dasar penyamaan dengan nas al-Qur’an atau as-Sunnah.
Sedangkan Ilhaqiy adalah menyamakan hukum yang belum ada
ketetapan hukumnya dengan permasalahan yang sudah ada ketetapan

hukumnya berdasarkan teks suatu kitab mu’tabar”

Metode Manhajiy

Metode manhajiy adalah suatu cara menyelesaikan masalah

keagamaan yang ditempuh oleh /ajnah bahsul masa’il dengan mengikuti

jalan fikiran dan kaidah penetapan hukum yang telah disusun oleh imam

28 Ibid,, 367

? Ahmad Zahro, tradisi Intelektual NU Lajnah Bahsil Masa’il 1926-1999, (Yogyakarta: LKis. 2005),

121
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mazhab’® Dengan kata lain metode ini adalah metode yang digunakan
dalam penggalian hukum dengan menelusuri dan mengikuti metode
istinbaf hukum (manhaj) yang ditempuh oleh mazhab empat yaitu Hanafi,
Maliki Syafi’i dan Hambali. KH. MA. Sahal Mahfudh menjelaskan, bahwa
kaidah-kaidah hukum yang dirumuskan oleh ulama terdahulu masih tetap
relevan hingga saat ini, sehingga yang dibutuhkan sekarang adalah
mengembangkan figih melalui kaidah-kaidah usul figih menurut mazhab
empat.31

Metode ini digunakan manakala metode gauliy dan ilhagiy tidak
dapat ditempuh, maka dapat dilakukan dengan istinbat jama’iy dengan
prosedur bermazhab secara manhajiy oleh lajnah bahsul masa’il. Hal
tersebut sebagai mana hasil keputusan dari Musyawarah Nasional Alim
Ulama NU di Bandar Lampung pada tahun 1992. Pendekatan mazhabiy ini
ditekankan kepada warga nahdiyin agar mengacu terhadap empat mazhab
yang masih dianggap relefan dan sesuai dengan anggaran dasar NU. Dalam
munas bandar lampung menjelaskan, bahwa prodedur istinbatnya adalah
mempraktekkan gawa‘id usuliyah (kaidah-kaidah dalam usul figih) dan
gawa‘id al-fighiyah (kaidah-kaidah figih) oleh para ahlinya.’ Ungkapan

tersebut mengandung maksud bahwa penerapan metode manhajiy haruslah

3 Mashuri, Masalah Keagamaan, 124

*! Ibid, 128

32 Pengurus Cabang NU Jombang Majalah nahdlah, Menyoal Pilkada, dan Khittah NU. (Edisi 04
2008), 24
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dengan menelusuri dan mengikuti secara hirarkis metode istinbat hukum

mazhab empat, sebagai berikut:

1) Mazhab Hanafi (80-150 H/700-767 M)

2)

3)

4)

Dalam bermazhab dengan menggunakan manhaj Hanafi, maka
metode dan hirarki yang digunakan adalah sebagai berikut: al-Quran,
al-Hadis al-Sahih, Aqwal as-sahabah, giyas, Al-ihtisan, ijma‘ dan ‘urf.
Mazhab Maliki (93-179 H/713-795 M)

Dalam mazhab Maliki, maka metode dan hirarki yang
dipergunakan adalah al-Quran, a/-Hadis al-Sahil, ijma‘ sahabat, ‘aml
ahl al-madinah fatwa sahabat, Qiyas, al-istihsan, al-maslahah al-
mursalah, dan az-zari’ah
Mazhab Syafi’i (150-204 H/767-820 M)

Dalam mazhab Syafi’i, metode dan hirarki yang dipergunakan
adalah: al-Quran, a/-Hadis As-Sahih, ijma’ aqwal as-sahabah, dan
qiyas.

Mazhab Hambali (164-261 H/ 780-855 M)

Serta dalam mazhab Hambali, metode dan hirarki yang
dipergunakan adalah: al-Quran, a/-Hadis al-Sahih, ijma‘, qiyas, al-
maslahah al-mursalah, al-istihisan, az-zari’ah, fatwa sahabat dan a/-

istishab.

3 Ibid, 24
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Ketentuan tersebut dilakukan dengan cara menelusuri secara
berturut-turut metode dan hirarki masing-masing mazhab, yang
dimulai dari mencari ayat dalam al-Quran, kemudian hadis nabi dan
begitu seterusnya dengan menggunakan kaidah-kaidah fighiyah

ataupun usuliyah sebagai bingkai dan landasan pemahamannya.

2. Sistem pengambilan keputusan

a. Rujukan Penjawaban Masalah

Keputusan bahsul masa’il NU dibuat dalam kerangka bermazhab

dalam salah satu mazhab empat yang disepakati dan dengan

mengutamakan bermazhab secara gauly Oleh karena itu prosedur

penjawaban masalah disusun dengan urutan sebagai berikut:

1))

2)

3)

Dalam kasus ketika jawaban bisa dicakupi oleh ijbarat kitab dari kutub
al-mazahib al-arba‘ah dan di sana hanya ada satu pendapat dari kutub
al-mazahib al-arba ‘ah, maka dipakailah pendapat tersebut.

Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh Jbarat kitab dan
disana terdapat lebih dari satu pendapat maka ilakukan taqgrir jama’iy
untuk memilih salah satu pendapat.

Dalam kasus tidak ada pendapat yang memberikan penyelesaian,
maka dilakvan prosedur ilhaq al-masail bi nazairiha secara jama’iy
oleh para ahlinya, /ilhag dilakukan dengan memperhatikan mulhaq,

mulhaq bih dan wajhu al-ilhaq oleh para mulhiq yang ahli.
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4) Dalam kasus yang tidak mungkin dilakukan i/hag, maka bisa
silakukan istinbat Jama iy dengan prosedur bermazhab secara manhaji
oleh para ahlinya. Yaitu dengan mempraktekkan gawa‘id al-usiliyah
oleh para ahlinya.”

b. Hirarki Dan sifat keputusan bahsu/ masail

1) Seluruh keputusan bahsu/ masail dilingkungan NU diambil dengan
prosedur yang telah disepakati dalam keputusan ini, baik
diselenggarakan dalam struktur organisasi maupun di luarnya
mempunyai kedudukan yang tidak sederajat dan tidak saling
membatalkan.

2) Suatu hasil keputusan bahsu/ masail dianggap mempunyai kekuatan
daya ikat lebih tinggi setelah disahkan oleh pengurus Besar Syuriyah
NU tanpa harus menunggu Munas Ulama ataupun Muktamar.

3) Sifat keputusan dalam bahsu/ masail tingkat munas dan muktamar
adalah
a) Mengesahkan rancangan keputusan yang telah dipersiapkan

sebelumnya
b) Diperuntukkan bagi keputusan yang dinilai akan mempunyai

dampak yang luas dalam segala bidang. *

34 1.
Ibid., 90-91

35 Ahkamul Fugaha’, Solusi Problematika Hukum Islam, Keputusan Muktamar, Munas Dan Konbes

NU 1926-2004 (Surabaya: Khalista, Cet III, 2007), 713-714
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PUTUSAN BAHSUL MASAIL FORUM KAJIAN KITAB
KONVENSIONAL PONDOK PESANTERN SALAFIY AH
SAIDIY AH BANGKALAN MADURA TENTANG AKAD JUAL
BELI DI KANTIN KEJUTURAN

A. Kedudukan Bahsul Masail Forum Kajian Kitab Konvensional Pondok Pesantren
Salafiyah Saidiyah Bangkalan Madura

Bahsul masail di kalangan pondok pesantren diyakini merupakan tradisi
intelektual para santri yang berkembang sejak lama. Sebenarnya jauh sebelum
forum kajian kitab konvensional dikenal, tradisi Bahsul masail semacam ini juga
dikenal di pondok-pondok pesantren.

Bahsul masail sebenarnya adalah sebuah tradisi yang diimpor dari tanah
Suci Makkah. Para santri Indonesia yang belajar di Tanah Suci, sepulang dari
sana mereka mengembangkan agama Islam melalui lembaga pendidikan yang
mereka dirikan berupa pesantren sekaligus mengadopsi sistem halagah untuk
mengkaji persoalan-persoalan yang terjadi di masyarakat. Beranjak dari situlah
bahsul masail mulai dikenal oleh kalangan santri hingga saat ini dan lazim
diterapkan di setiap pondok pesantren.

Forum kajian kitab konvensional merupakan suatu wadah diskusi
pemecahan masalah di Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah Bangkalan Madura.

Kegiatan yang dilakukan oleh forum kajian kitab konvensional ini dilakukan dua

38
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minggu sekali. Dan masalah-masalah yang dipecahkan dalam diskusi ini adalah
masalah-masalah yang diajukan oleh peserta dan jika dari peserta tidak ada
masalah, maka masalah yang diangkat adalah masalah yang sedang aktual di
sekitar Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah. Peserta dari kegiatan ini adalah
santri dari Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah. Dan hasil keputusannya hanya
digunakan oleh santri Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah dan masyarakat
sekitar.

Berbeda dengan kegiatan dua minggu sekali tersebut, forum kajian kitab
konvensional ini juga mengadakan kegiatan di akhir tahun. Dalam kegiatan ini
masalah-masalah yang diangkat adalah masalah yang sedang aktual terjadi di
masyarakat. Pesertanya tidak hanya berasal dari Pondok Pesantren Salafiyah
Saidiyah saja tetapi juga dari Pondok Pesantren-Pondok Pesantren se-
Bangkalan.'

Keputusan bahsul masail tentang kantin kejujuran dibahas dalam forum
tahunan. Yang mana dalam forum tahunan ini dihadiri lebih dari 30 pondok
pesantren se-Bangkalan, yaitu:2
a. Ponpes Darul Mannan, Mongmong Arosbaya
b. Ponpes RM. al-Aziziyah I, Sebaneh Bancaran
c. Ponpes RM. al-Aziziyah II, Sebaneh Bancaran

d. Ponpes Syaichona Kholil, Demangan Barat Bangkalan

;Hasil Wawancara dengen Abd. Rofi’ Kholaf, tanggal 20 Juli 2010
ibid
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. Ponpes Nurul Cholil, Demangan Barat Bangkalan

Ponpes al-Falah, Kepang Bangkalan

. Ponpes al-Muntaha, Jengkebuan Bangkalan

. Ponpes al-Chililiyah an-Nuroniyah, Demangan Timur Bangkalan
Ponpes al-Kaukabut Durriyah, Soksok Bangkalan
Ponpes Manbaul Hikam, Kethengan Bangkalan

. Ponpes Darul Hikmah, Langkap Burneh Bangkalan
Ponpes Asshomadiyah, Burneh Bangkalan

. Ponpes Annawawiyah, Pakong Bangkalan

. Ponpes Nurul Amanah, Basanah Tanah Merah

. Ponpes Nurul Hidayah, Pancor Arozbaya

. Ponpes Addamanhury, Doroagung Kompol Geger

. Ponpes Raudlatul Muta’allimin, Batu Bella Geger
Ponpes Tanwirul Afkar, Lergunong Tengah
Ponpes at-Tarbiyah, Lergunong Timur

Ponpoe RM. Darul Hadis, Klapayan Klampis

. Ponpes al-Hasani, Sabrah Tanjung Bumi

. Ponpes al-Azhar, Tanjung Bumi

. Ponpes ad-Dasuqi, Tanjung Bumi

. Yayasan Darul Hasan, Lajing

. Ponpes Darut Tauhid, Buduran Arozbaya
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z. Ponpes al-Ghazali, Paserean Buduran

aa. Pasrra (Persatuan Alumni Ponpes Salafiyah Saidiyah Aermata), Lergunong
Timur

bb. Pasrra (Persatuan Alumni Ponpes Salafiyah Saidiyah Aermata), Kampak

cc. Pasrra (Persatuan Alumni Ponpes Salafiyah Saidiyah Aermata), Banyunning

dd. Pasrra (Persatuan Alumni Ponpes Salafiyah Saidiyah Aermata), Katol

ee. Pasrra (Persatuan Alumni Ponpes Salafiyah Saidiyah Aermata), Lajing

ff. Pasrra (Persatuan Alumni Ponpes Salafiyah Saidiyah Aermata), Lergunong

gg. Pasrra (Persatuan Alumni Ponpes Salafiyah Saidiyah Aermata), Bragang

hh. Pasrra (Persatuan Alumni Ponpes Salafiyah Saidiyah Aermata), Balung

ii. Pasrra (Persatuan Alumni Ponpes Salafiyah Saidiyah Aermata), Kompol

jj. LPI Kompol, Gumarang Kompol

kk. LPI Panyaksagan, Panyaksagan



42

Yang menghasilkan keputusan sebagai berikut:

1. KERANGKA ANALISIS MASALAH
KANTIN KEJUJURAN

Kantin kejujuran merupakan toko kecil dengan rak kaca yang
memanjang, didalamnya terdapat beberapa barang kebutuhan siswa
berupa alat-alat sekolah, aneka makanan dan minuman ringan. Yang
khas, Kantin ini secara formal tanpa penjual yang melayani pembeli.
Harga barang di tunjukkan dengan label kertas yang ditempelkan pada
masing-masing barang. Untuk menyimpan uang transaksi di siapkan
kotak uang yang bisa di buka oleh siapapun

Operasional kantin kejujuran berprinsip bahwa semua pembeli
dianggap sebagai orang yang jujur, dia mengambil, makan, minum,
membayarnya, serta mengambil uang kembaliannya secara swalayan
(sa’karepe dewe). Selanjutnya pengelola melakukan pemeriksaan secara
periodik terhadap ketersediaan barang dan transaksi yang telah terjadi.
Banyaknya barang yang terbeli dan jumlah vang yang sesuai merupakan
indikator dari pembeli kantin kejujuran.

Urat akar adanya kantin kejujuran adalah adanya korupsi yang
terus menjadi-jadi. Kantin kejujuran merupakan produk Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) sebagai media penanaman nilai kejujuran
sehingga pada akhirnya eksistensi korupsi di Indonesia akan musnah.
Secara moral diharapkan dengan adanya keberhasilan kantin kejujuran
utamanya pada generasi muda Indonesia merupakan langkah maju dan
perlu dilestarikan.

(Panitia FK3)

2. RUMUSAN MASALAH:
Bagaimana figh menyikapi sistem transaksi kantin kejujuran seperti
kerangka analisis di atas?
3. Hasil Pembahasan:
Menyikapi sistem transaksi tersebut adalah sebagai berikut:
v Menurut Syafi’iyah tidak bisa masuk dalam konsep bai‘ (&) karena
tidak ada gigat, sekalipun bai‘ al-mu’atah (lelxall &), karena penjual
(yang punya barang dagangan) tidak ada ditempat, namun bisa masuk
dalam konsep Libia L 8 atau WeSa (a3,
Catatan:
v Menurut Hanabilah bisa masuk dalam konsep #lxdl aw karena
menurut mereka: sekalipun Malik (yang punya barang dagangan)
tidak hadir di tempat tidak berpengaruh.
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B. Dasar dan Pertimbangan Hukum yang Digunakan dalam Putusan Bahsu/ Masail
Forum Kajian Kitab Konvensional Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah
Bangkalan, Madura

Bahsul masail merupakan aktifitas yang sangat lekat dengan pondok

pesantren dan jam’iyyah Nahdatul Ulama’. Hampir seluruh pondok pesantren

di Jawa-Madura-Sumatra, memasukkan bahsu/ masail sebagai kegiatan

rutinnya. Demikian pula jam’iyyah Nahdatul Ulama’, mulai tingkat Ranting,

MWC, Cabang, Wilayah maupun Pengurus Besar Nahdatul Ulama’ mempunyai

agenda khusus untuk kegiatan bahsul/  masail. Dalam jam’iyyah Nahdatul

Ulama’, bahsul masail merupakan forum tertinggi untuk memecahkan masalah

keagamaan.

Sistem bahsul masail coraknya beragam. Secara garis besar dikalangan

Nahdiyyin terdapat tiga macam model bahsul masail .

a. Bahsul masail model pesantren yang lebih menonjolkan semangat j‘tirad,
yaitu perdebatan argumentative dengan berlandaskan al-kutub al-
mu‘tabarah (kitab-kitab yang perlu diambil 7‘t/bar). Dalam hal ini peserta
bebas berpendapat, menyanggah pendapat peserta lain dan juga diberikan
kebebasan mengoreksi rumusan-rumusan yang ditawarkan tim perumus.

b. Bahsul masail model “NU”, dalam hal ini lebih menonjolkan porsi 7“tidad,
yaitu penampungan aspirasi jawaban sebanyak mungkin, Untuk materi dan
redaksi rumusan diserahkan kepada tim perumus. Peserta hanya diberikan

hak menyampaikan masukan-masukan seperlunya.
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C. Bahsul masail kontemporer, yaitu bahsul masail yang dimodifikasi mirip
model symposium. Sebagian peserta yang dianggap mampu, diminta
menuangkan rumusan jawaban berikut sumber pengambilan keputusan,
dalam bentuk “makalah”. Bahsul masail seperti ini kurang begitu diminati
oleh kalangan pesantren karena kesempatan untuk 'memberikan tanggapan
dan sanggahan lebih mendalam sangatlah terbatas.

Dalam membuat putusan bahsu/ masail tersebut, Forum kajian kitab
konvensional Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah Bangkalan Madura ini
menggunakan kitab-kitab konvensional dari imam 4 mazhab. Kitab-kitab
tersebut adalah:
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Jbu Moy ol aan wlés.u.w(‘swwyjim_pﬁé‘ysfmaﬁ
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Artinya:

(far‘un) bentuk jual beli mu‘atah (jual beli yang sama-sama saling
menyerahkan) yang didalamnya terdapat perbedaan pendapat adalah
apakah memberikan uang atau yang lainnya dan diambillah dari situ
suatu benda pada waktu akad serah terimanya, dan tidak ditemukan
Suatu ucapan apapun atau ditemukan ucapan dari salah satu yang
berakad tersebut bukan dari yang lain, maka ketika telah jelas terdapat
qarinah adanya rido dari dua pihak tersebut maka sahlah akad mu‘gtah
tadi dan perbedaan sudah tidak berlaku. Dan telah jelaslah keterangan ini
sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelumnya, Begitu juga telah
jelas pula hal-hal yang lain dengan keterangan tersebut. Imam Abu Umar
bin al-Salah RA berkata: dan tidak ditemukan dari sebagian Imam kita
dalam memberikan keterangan tersebut dengan menyebutkan suatu
ucapan seperti perkataan seseorang “ambillah barang itu dan bayarlah”
maka ucapan tersebut termasuk dalam kategori garinah dari yang telah
kami sebutkan, maka sesungguhnya hal itu disyaratkan dalam keadaan
ketika seseorang tidak jual beli dengan ucapan ini yang mengandung
qgarinah memberi (al-‘atiyah), maka jika ia bermaksud jual beli dengan
ucapan tersebut maka itu merupakan masalah jual beli kinayah. Dan
mengenai sahnya jual beli dengan kinayah terdapat 2 pendapat: pertama,
sah hukumnya yang disertai dengan pendapat kami bahwa tidak
tergolong jual beli a/-mu‘atah, ini merupakan pendapat Abu Umar, maka
ketika sescorang mengambil sesuatu darinya dan tidak memberikan
sesuatu sebagai gantinya, dan keduanya tidak menyebut/melafadkan jual
beli, akan tetapi keduanya bermaksud mengambilnya dengan harganya
yang sudah disiapkan sebagaimana yang dilakukan oleh kebanyakan
masyarakat, maka akad ini adalah batal yang tidak ada perbedaan
pendapat di dalamnya, karena hal itu tidak tergolong jual beli yang
dilafadkan dan juga bukan jual beli al-mu‘atah, dan tidak pula dianggap
jual beli, maka yang demikian itu tidak sah. Dengan demikian kita akan
lebih memahami hal tersebut dan dapat mengantisipasinya serta tidak
terpengaruh  pada banyaknya orang yang melakukannya, maka
kebanyakan masyarakat mengambil manfaat dari adanya jual beli secara
terus menerus dengan tanpa akad jual beli maupun jual beli a/-mu‘atah.
Kemudian selanjutnya baru menghitungnya dan memberinya uang ganti,

3_ Imam an-Nawawi, A/-Majmu’ juz 9. (Beirut: Dar al Fikr,1996). 163 - 164
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hal ini adalah tidak sah tanpa ada perbedaan dari kalangan para ulama.
Wallahu a’lam.
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Artinya:

(qauluhu : wa suratuha), maksudnya bentuk jual beli al-mu‘atah,
(qaulubu: an  yastafaga) antara penjual dan pembeli harus
mufakat/sepakat, yaitu sebelum serah terima antara keduanya. Kemudian
masing-masing pemilik barang memberikan/menyerahkan barang kepada
mereka yang tidak ikut jjab gabil, (gaulubu: wa in lam Yujad lafzun min
wahidin) tujuan/maksud dari kesepakatan, yaitu baik itu kesepakatan
antara mereka berdua berhasil sesuai ucapan salah satunya atau tidak
berhasil. Dan ketika pengarang kitab berkata: “jika salah satu dari
penjual dan pembeli mengucapkan /afaz/ucapannya” maka hal itu lebih
utama, karena hal itu akan berhasil kecuali saling berjauhan tempatnya.
Yang dimaksud dengan /af2z disini adalah i/ab qabul. (walhasil) dari jual
beli a/-mu‘atah : adalah harusnya antara penjual dan pembeli sepakat
dalam hal harga dan barang yang dijual, kemudian penjual menyerahkan
barang kepada pembeli. Kemudian pembeli menyerahkan uang kepada
penjual. Baik itu keduanya saling diam atau salah satu dari mereka

* Al-Sayyid al-Bakri bin Sayyid Muhammad Sata al-Dimyati, 7*anah at-talibin juz 3. (Beirut: Dar al-
Kutub al-Islamiyah, 2009), 8
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melafadzkan jjab gabihya, atau keduanya melafadzkan ijab gabul akan
tetapi bukan dengan lafadz-lafadz yang sama seperti sebelumnya.  yang
redaksinya adalah sebagai berikut: “ dan tidak akan berhasil jual beli a/-
mu‘atah jika hanya dengan diam. Akan tetapi sebagaimana ia
melafadzkannya, begitu juga jika yang melafadzkannya adalah orang lain
yang berupa ucapan-ucapan yang selain dari lafaz-lafaz yang disebutkan
dalam perkataan mereka, karena termasuk ucapan yang sarih (jelas) dan
kinayah (sindiran/siri). '
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Artinya:

(walahu) seperti misalnya ia mempunyai tamu (akhdzu ma) mengambil
sesuatu yang berupa makanan atau uvang dan selainnya, pengarang kitab
mengkhususkannya pada makanan sebagaimana yang di terangkan dalam
kitab syarh muslim yang kemudian ia memahaminya dan tidak ada
kekhawatiran bagi orang yang berperasangka buruk padanya. (ya‘/amu)
atau mengira dengan adanya qarinah-qarinah yang jelas sekiranya rida
nya itu tidak menyalahi adat yang berlaku disana sebagaimana gaw/yang
zahir. (rida hu bihi) karena sesungguhnya yang menjadi maksudnya
adalah ridanya pemilik barang, maka ketika garinah yang kuat telah
terpenuhi maka hukumnya sah, dan garinah-qarinah rida dalam hal itu
akan menjadi berbeda dengan berubahnya kondisi dan keberadaan benda
yang dijual belikan. Dan jika kami memperbolehkan pembeli mengambil,
maka yang akan tampak jelas adalah bahwa ketika ia diduga mengambil
dengan memberikan gantinya maka itu termasuk uang gantinya, atau jika
ia mengambil dengan tanpa ganti, maka kepemilikan akan sesuai dengan
apa yang terduga darinya. Tidak dikatakan bahwa hal itu termasuk giyas
dari apa yang berlaku dalam kondisi/status kepemilikan yang
berdasarkan pada persangkaan bahwa dalam masalah ini hal itu sesuai
dengan yang difasarufkan/diberlakukan di dalamnya, sehingga ia tidak
berhak atas benda yang dijualbelikan hanya dengan dugaan-dugaan
tersebut. Karena, kami berpendapat bahwa perbedaan antara keduanya
itu sangatlah tampak, karena garinah untuk memakan barang dagangan
yang terdahulu itu menggugurkan kepemilikan secara hakikat/hakiki, dan
hal itu tidak akan sempurna kecuali dengan garinah-qarinah. Dan disini
terdapat maksud/tujuan dari adanya indikasi unsur rida yang kemudian
akan berlaku dengan dugaan-dugaan/indikasi-indikasi ini, jika diduga

5 Ibnu Hajar al-Haytami, Tuhfah al-Muhtsj fi Syarh al-Munhgj Juz 31. (Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-
‘Arabi, tt), 443
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bahwa ia rida untuk menyerahkan kepemilikan kepada pembeli dengan
mengambil barang yang dijual atau dengan menggunakan barang
tersebut atau selain dari keduanya, maka yang berlaku adalah apa yang
sesuai dengan yang terindikasi dari hal itu tadi, dan dapat diketahui dari
yang telah ditetapkan di awal bahwa haram menguasainya, yaitu masuk
pada tempat orang lain untuk mendapatkan makanannya tanpa seizin
orang tersebut padahal tidak diketahui keridsannya atau tidak terdapat
qarinah yang dapat dijadikan sandaran, akan tetapi hal ini dapat menjadi
akad yang rusak jika terjadi berulang-ulang, karena terdapat hadits yang
masyhur “seorang pencuri masuk rumah dan keluar dalam keadaan yang
berbeda”. Pada dasarnya hal itu tidak terjadi kefasikan pada awal
terjadinya kejadian ini karena ada kesyubhatan, dan karena syarat adanya
pencurian adalah dengan adanya kefasikan/kerusakan barang yang dicuri
yang jika dikira-kira menyamai jumlah 4 dinar seperti pada kasus barang
yang digasab atas apa yang ada pada mereka, selanjutnya disyaratkan
pula menduga kemungkinan seseorang yang masuk tadi mencuri
meskipun ia seorang sufi yang ahli ibadah atau orang alim yang menjadi
pendidik, yang kemudian ia dapat menganggap saudara sendiri kepada
masyarakatnya meskipun tanpa ada izin dari orang yang berdakwah tadi
dan tidak pula ada dugaan atas keridsannya.
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Artinya:

(qavluhu au yazunnu) sampai pada qaulubu waiza Jawwazna fi al-mugni
(gavluhu bi ikhtilafi al-ahwal dst) dan dengan tingkah tamu yang
berdakwah, maka jika ia ragu dalam hal kedatangannya di tempat tadi
maka menurut gau/ sahih dalam kitab rawdah adalah hukum haram.,
(qauluhu in danna al-akhza) maksudnya ke ridaan mengambil. (gau/uhu in
zanna al-akhza bi al-badli dst) sudah seyogyanya ada tempatnya jika
diduga hal yang sepadan dengannya itu hakikat atau wujud ada. Adapun
jika diduga mengambil dengan mengganti uang maka yang layak adalah
adanya jual beli, dan jika ada pemanfaatan dengan barang yang dijual
maka sepatutnya memberikan upah/membayarnya, kemudian yang lebih
utama adalah jika dikatakan jual beli secara hukum, qiyas ini tidak
mengandung tanggungan, schingga yang patut adalah jika diduga
pemilik benda rida terhadap seseorang untuk mengambil barang dengan
tanpa memberikan uang ganti atau upah yang sepadan, dan tidak ada
keridaan dari pemilik barang atas hal itu, bahwa yang menjadi maksud
dari keridaan pemilik barang itu agar sescorang mengambilnya maka
itulah yang berlaku. (gaw/ubu ‘ala ma zannahu) maksudnya yang
selanjutnya adalah perinciannya dalam perkataan pengarang kitab “fz in
zanna ridahy, dst” (qavluhu fi tawaqqufi al-milki dst) barangkali saja
kata fibermakna bayan (penjelas).
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$ Manshur bin Yunus al Buhuti al-Hanbali, Kasyaf al-Qina‘ ‘an Matan al-Igna* Juz 3(Beirut: Dar al-
Fikx, tt), 149
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Artinya:

Sebagian dari bentuk jual beli yang a/-mu‘atah (dan semisalnya) adalah
perkataan pembeli “berilah saya roti yang sepadan dengan uang ini”
kemudian seorang penjual memberikannya. (ma yurdhiki) yaitu ia dalam
keadaan diam, “atau penjual berkata” kepada pembeli “ambillah barang
ini yang ditukar dengan dirhammu, kemudian pembeli mengambilnya
dan ia dalam keadaan diam.

(dan sebagian darinya) sebagian dari jual beli al-mu‘atah (ketika
seseorang menyerahkan barang dagangan dengan suatu harga/uang
dengan berkata “ambillah itu” kemudian pembeli mengambilnya dan ia
dalam keadaan diam. (atau) penjual berkata “barang itu milikmu” atauia
berkata “saya memberikannya kepadamu” kemudian ia(pembeli)
mengambilnya, atau pembeli kepada penjual “bagaimana kamu menjual
roti?” kemudian penjual berkata “barang ini untuk ditukar dengan
dirham” kemudian pembeli berkata “ambillah uvang dirham ini atau
timbanglag barang itu”. Dan dari sebagian dari jual beli al-mu‘atah juga
adalah apa yang diisyaratkan oleh pengarang kitab dengan perkataannya:
(aw wada‘a samanahu) maksudnya : takaran yang diketahui adalah
bahwa itu adalah harganya. (pada umumnya) seperti beberapa potong
manisan/permen, dan seuntai kubis, (kemudian ia mengambilnya),
mushonnif berkata dalam kitab “al-mubdi dan “syarh al-muntshs’
“dan zahir nya adalah demikian meskipun ketika pemilik barang tidak
ada dan jual beli telah terjadi seperti sesuatu yang menunjukkan atas jual
beli” pada umumnya.

C. Metode Istinbat yang Digunakan dalam Pengambilan Keputusan Bahsul Masail
Forum kajian kitab konvensional Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah
Bangkalan Madura

Berangkat dari karakter khasnya dalam menggali hukum dengan

bermazhab, maka forum kajian kitab konvensional memberikan pengertian

7 Musthafa bin Sa’ad bin Abduh ar-Rahibani, Matalib ifi an-Nuha fi Syarh Gayah al-Muntsha Juz 7
(Syirkah al-Haris li Kumbutar, tt), 293
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bahwa metode istinbat merupakan sebuah metode pemecahan masalah hukum
Islam dalam menetapkan hukum atas suatu masalah dengan cara mencari hukum
melalui teks-teks dari empat mazhab.

Dalam memahami hukum Islam forum kajian kitab konvensional sangat
berhati-hati dalam membuat pemecahan atas suatu masalah yang dihadapi, hal
ini terlihat dari cara pemecahan masalahnya. Yaitu, dengan cara merujuk
langsung terhadap teks-teks kitab dari kitab-kitab Syafi‘iyah, hal ini tidak
terlepas dari pandangan bahwa mata rantaj perpindahan agama tidak boleh
terputus dari suatu generasi ke generasi berikutnya. Ini bukan berarti forum
kajian kitab konvensional tidak menghendaki ijtihad, akan tetapi pemahaman
mengenai ijtihad bagi mereka sangatlah mendalam » sehingga syarat menjadi
seorang mujtahid terasa sangat sulit terpenuhi di zaman sekarang,

Dalam pengambilan keputusan bahsul masail, forum kajian kitab
konvensional Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah Bangkalan Madura selalu
mengacu pada metode-metode istinbat hukum yang sudah ada yaitu, metode
Thagqy.

Dari proses pembuatan putusan bahsul masail yang melibatkan santri-santri
dan kyai-kyai se-Bangkalan Madura, serta mempertimbangkan pertimbangan-
pertimbangan hukum yang digunakan dalam membuat keputusan, Forum Kajian
Kitab Konvensional mengambil sebuah hukum dari kitab-kitab yang dianggap

mu’tabar dengan cara mengait-ngaitkan masalah baru yang belum ada ketetapan
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hukumnya dengan masalah lama yang mirip dan sudah ada ketetapan hukumnya
walaupun ketetapan hukumnya hanya ada dalam teks-teks kitab saja atau biasa
dikenal dengan metode gaul/iy. Karena dalam proses upaya pengambilan hukum
Forum Kajian Kitab Konvensional tidak menemukan rujukan-rujukan langsung
dari kitab-kitab mazhabi.

Sebelum membahas tentang akad jual beli di kantin kejujuran, ada baiknya
terlebih dahulu kita mengetahui apa kantin kejujuran, latar belakang munculnya
kantin kejujuran, mekanisme atau praktik yang terjadi di kantin kejujuran dan
tujuan didirikannya kantin kejujuran.

Kantin kejujuran merupakan program kejaksaan untuk menanamkan
kejujuran bagi siswa. Mekanismenya, kantin atau toko tersebut menjual barang-
barang kebutuhan sehari-harinya tidak ada penjaga atau penjual. Siapapun yang
ingin membeli di kantin kejujuran harus melayani dirinya sendiri, mengambil
barangnya sendiri, membayar dan kalau membutuhkan kembalian harus
mengambil sendiri, pastinya dengan catatan harus jujur. Hal yang
melatarbelakangi munculnya kantin kejujuran adalah banyaknya tindak korupsi
yang semakin lama semakin menjadi-jadi dan semakin tak terkendali lagi. Hal
tersebut menyebabkan KPK (Komisi Pemberantas Korupsi) mempunyai gagasan
untuk menciptakan kantin kejujuran.® Sasarannya adalah siswa di sekolah-

sekolah. Agar dalam diri siswa-siswa tersebut tertanam sifat jujur sejak dini.

® Hasil wawancara dengan ibu Mamik, 23 Maret 2010
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Memang tidak ada penjaga dalam kantin kejujuran tersebut, namun tentu
saja ada yang bertanggung jawab atas pemasukan vang dan keluarnya barang di
kantin kejujuran tersebut.” Jadi setiap pagi dicatat barang yang ada di kantin
kejujuran tersebut serta uang yang djletakkan pada kotak kembalian, dan akan
diperiksa disore harinya.'” Yang penting jujur, jadi meskipun tak ada penjaga
dalam kantin kejujuran tersebut harus ada kejujuran dalam setiap transaksi yang
terjadi disana.

Dalam praktik schari-hari kantin kejujuran ini, yang dicatat di sore hari
tidak selalu sama dengan apa yang telah dicatat dipagi harinya. Pernah suatu hari
uang yang ada kurang dari pendapatan yang sebenarnya, maksudnya barang yang
terjual lebih banyak daripada uang yang diterima. Tapi, di hari berikutnya uang
yang diterima pemah lebih dari hasil penjualan.!! Hal tersebut disebabkan karena
konsumen dalam kantin kejujuran yang berada dalam Kejati Jatim ini tidak
hanya staff dan karyawan yang ada di Kejati Jatim tersebut. Melainkan juga
keluarga dari tersangka yang ditangani oleh Kajati Jatim dan pengunjung
lainnya. Tidak semua pengunjung tahu dan paham dengan kantin kejujuran. Ada

yang menganggapnya sebagai suguhan karena memang hanya berupa etalase

® Ibid, 25 Maret 2010

1 Hasil wawancara dengan asisten pembinaan KEJATI Jatim bapak Baginda Polin Lumban Gaol, SH,
7 April 2010

!! Hasil wawancara dengan ibu Mamik, 7 April 2010
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yang berisi makanan ringan dan rokok dan lemari es yang berisi minuman.
Namun, ada juga yang tahu, tapi tak mau repot-repot mengambil kembalian.'?
Hal lain yang menyebabkan tidak samanya jumlah pendapatan dan
pengeluaran juga dikarenakan pegawai yang membeli dengan cara “ngutang’
karena mereka beranggapan masih bisa dibayar besok. Atau juga karena pada
waktu membayar tidak ada kembaliannya, jadi membayarnya ditunda lain waktu.
Dari mekanisme di kantin kejujuran, dapat diketahui bahwa tidak ada
penjaga atau penjualnya. Yang ada hanya pembeli, barang dagangan dan kotak

tempat vang (untuk pembayaran dan kembalian).

2 1bid



BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PUTUSAN
BAHSUL MASAIL FORUM KAJIAN KITAB KONVENSIONAL
TENTANG AKAD JUAL BELI DI KANTIN KEJUJURAN

A. Dasar dan Pertimbangan Hukum Islam yang digunakan dalam Bahsul masail
Dalam menentukan dasar hukum, Forum Kajian Kitab Konvensional
mempunyai pertimbangan-pertimbangan hukum yang digunakan untuk bisa
membuat suatu keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan dan diterima
sebagai suatu hukum baru. Dasar-dasar hukum yang digunakan oleh Forum
Kajian Kitab Konvensional dalam membuat keputusan adalah, kitab majmu’
kitab i‘annah at-talibin, tubifah al-mubtaj fi syarh al-minhaj, kasyaf al-Qina* an
matan al-igna’“, matalib uli an-nuha fi syarh gayah al-muntaha.
Dalam kitab 7‘annah at-talibin, disebutkan:
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Artinya:

(qavluhu : wa suratuha), maksudnya bentuk jual beli al-mu‘atah,
(qaulubu: an yastafaga) antara penjual dan pembeli harus
mufakat/sepakat, yaitu sebelum serah terima antara keduanya. Kemudian
masing-masing pemilik barang memberikan/menyerahkan barang kepada
mereka yang tidak ikut jjab qabil. (qaulubu: wa in lam Yujad lafzun min
wahidin) tujuan/maksud dari kesepakatan, yaitu baik itu kesepakatan
antara mereka berdua berhasil sesuai ucapan salah satunya atau tidak
berhasil. Dan ketika pengarang kitab berkata: “jika salah satu dari
penjual dan pembeli mengucapkan /afazfucapannya” maka hal itu lebih
utama, karena hal itu akan berhasil kecuali saling berjauhan tempatnya.
Yang dimaksud dengan /afaz disini adalah jjab gabiil, (walhasil) dari jual
beli al-mu‘afah : adalah harusnya antara penjual dan pembeli sepakat
dalam hal harga dan barang yang dijual, kemudian penjual menyerahkan
barang kepada pembeli. Kemudian pembeli menyerahkan vang kepada
penjual. Baik itu keduanya saling diam atau salah satu dari mereka
melafadzkan jjab gabuhya, atau keduanya melafadzkan ijab qabul akan
tetapi bukan dengan /afaz-/afaz yang sama seperti sebelumnya.  yang
redaksinya adalah sebagai berikut: “ dan tidak akan berhasil jual beli a/-
mu‘atah jika hanya dengan diam. Akan tetapi sebagaimana ia
melafadzkannya, begitu juga jika yang melafadzkannya adalah orang lain
yang berupa ucapan-ucapan yang selain dari /afaz-/afaz yang disebutkan
dalam perkataan mereka, karena termasuk ucapan yang sar7h (jelas) dan
kinayah (sindiran/siri).

Bila melihat dan menilik kitab yang digunakan Forum Kajian Kitab
Konvensional sebagai dasar hukum dalam membuat bahsul masail tentang akad
jual beli di kantin kejujuran, kitab-kitab tersebut masuk ke dalam golongan

kitab-kitab mu‘tabar, karena kitab-kitab tersebut sering digunakan dalam

banyak bahsul masail,
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Dalam pengambilan keputusan bahsu/ masail, forum Kajian Kitab
Konvensional Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah Bangkalan Madura selalu
mengacu pada metode-metode istinbat hukum yang sudah ada. Namun tidak
semua metode itu digunakan dalam pengambilan keputusan tersebut. Metode
yang digunakan dalam putusan bahsu/ masail Forum Kajian Kitab Konvensional
adalah metode ilhagiy.

Metode Ilhagiy dalam praktcknyé menggunakan prosedur dan persyaratan
yang mirip dengan metode Qjyas, yaitu sama-sama menetapkan sebuah hukum
dengan cara menyamakan hukum yang belum ada ketetapan hukumnya dengan
permasalahan yang sudah ada ketetapan hukumnya. Sedangkan perbedaannya
adalah, qiyas adalah menyamakan hukum atas sesuatu yang belum ada ketetapan
hukumnya dengan masalah yang sudah ada ketetapan hukumnya dengan dasar
penyamaan dengan nas al-Qur’an atau as-Sunnah. Sedangkan Ilhagiy adalah
menyamakan hukum yang belum ada ketetapan hukumnya dengan permasalahan
yang sudah ada ketetapan hukumnya berdasarkan teks suatu kitab mu’tabar.

Karena memang dalam pengambilan keputusan tersebut Forum Kajian
Kitab Konvensional mengaitkan masalah akad jual beli di kantin kejujuran yang
belum ada ketetapan hukumnya dengan masalah lama yang mirip dan sudah ada
ketetapan hukumnya walaupun ketetapan hukumnya hanya ada dalam teks-teks
kitab saja. Seperti yang tercantum dalam kitab tuhfah al-mubtaj £ syarh al-

minhsj yang menyatakan bahwa transaksi yang dilakukan dengan cara
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mengambil barang dan menggantinya dengan uang ganti seperti yang terjadi di
kantin kejujuran bukan termasuk jual beli.

Dasar-dasar hukum yang digunakan dalam membuat keputusan tersebut
lebih banyak menggunakan kitab-kitab Syafi’iyah yang dinyatakan mu“tabar
dalam muktamar NU. Dan banyak digunakan dalam pengambilan dasar-dasar
hukum untuk menyelesaikan masalah-masalah yang sedang terjadi di

masyarakat.

. Istinbat Hukum yang Digunakan dalam Putusan Bahsul Masail

Metode l/hagiy merupakan metode istinbat hukum yang digunakan pada
bahsul masail yang mempunyai arti upaya pengambilan sebuah hukum melalui
teks-teks kitab yang dianggap mu’tabar dengan cara mengait-ngaitkan masalah
baru yang belum ada ketetapan hukumnya dengan masalah lama yang mirip dan
telah ada ketetapan hukumnya walaupun ketetapan hukum itu hanya terdapat
pada teks-teks kitab saja. . Metode ini digunakan untuk menghadapi masalah

yang tidak dapat dirujukkan langsung pada kitab-kitab mazhabi, maka

ditempuhlah Uz JLdl U, yakni menyamakan hukum suatu kasus atau

masalah yang belum dijawab oleh kitab dengan kasus serupa yang telah dijawab
oleh kitab-kitab mazhab arba‘ah.
Metode I/hagiy dalam prakteknya menggunakan prosedur dan persyaratan

yang mirip dengan metode Qiyas, yaitu sama-sama menetapkan sebuah hukum
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dengan cara menyamakan hukum yang belum ada ketetapan hukumnya dengan
permasalahan yang sudah ada ketetapan hukumnya. Sedangkan perbedaannya
adalah, qiyas adalah menyamakan hukum atas sesuatu yang belum ada ketetapan
hukumnya dengan masalah yang sudah ada ketetapan hukumnya dengan dasar
penyamaan dengan nas al-Qur'an atau as-Sunnah. Sedangkan I/hagiy adalah
menyamakan hukum yang belum ada ketetapan hukumnya dengan permasalahan
yang sudah ada ketetapan hukumnya berdasarkan teks suatu kitab mu’tabar.
suatu masalah belum dipecahkan oleh kitab maka masalah tersebut
diselesaikan dengan prosedur ilpag al-masa’ili naza‘iriha (menganalogikan
masalah-masalah dari teorinya) secara jama’iy, dan harus memperhatikan unsur-
unsur (syarat) yang terkait dalam metode ini, diantaranya adalah:
a) Mullhaq bih. Yaitu sesuatu yang belum ada ketetapan hukumnya (teori yang
dianut).
b) Mulhaq ‘Alaih. Yaitu: faktor keserupaan antara mulhaq bih dengan mulhag
‘alaif (hal yang dianalogkan)
¢) Wajhu ilhag (analogi) oleh seorang Mulhiq (sescorang yang mempunyai
kemampuan dalam melakukan ilhag.)
Kalau melihat mekanisme di kantin kejujuran dapat kita ketahui bahwa
salah satu rukun jual beli tidak terpenuhi. Yaitu penjual tidak ada didalamnya,
sedangkan jelas sekali dijelaskan dalam rukun jual beli harus ada orang-orang

yang berakad, yaitu penjual dan pembeli. Lalu, jika salah satu yang berakad tidak
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ada otomatis tidak akan ada sigar akad. Dalam pelaksanaan jual beli diharuskan
adanya sigat, yaitu ungkapan verbal jjab qabul. Karena sigat akad hanya tidak
bisa dilakukan hanya dengan 1 pihak saja, melainkan dua orang pihak yaitu
antara penjual dan pembeli. Adapun syarat-syarat sigaf adalah, dalam satu
tempat yang tidak ada pemisah yang merusak, ada kesepakatan jjzb dengan
gabul pada barang dan harga barang dan menggunakan /afaz yang dipahami oleh
kedua belah pihak.

Dengan begitu bisa dikatakan bahwa akad jual beli di kantin kejujuran
tidak sah. Karena tidak ada /afaZ/sigat jual beli, akan tetapi keduanya bermaksud
mengambilnya dengan harganya yang sudah disiapkan sebagaimana yang

dilakukan oleh kebanyakan masyarakat, maka akad ini adalah batal.

. Analisis Terhadap Hasil Bahsul Masail Forum Kajian Kitab Konvensional
Tentang Akad Jual Beli di Kantin Kejujuran

Dalam hasil keputusan bahsul masail Forum Kajian Kitab Konvensional
Pondok Pesantren Salafiyah Saidiyah Bangkalan Madura menyatakan bahwa jual
beli di kantin kejujuran bukan termasuk dalam jual beli, sekalipun termasuk jual
beli mu‘atah (jual beli yang sama-sama saling menyerahkan).

Imam Abu Umar bin al-Shalah RA berkata: dan tidak ditemukan dari
sebagian Imam kita dalam memberikan keterangan tersebut dengan

menyebutkan suatu ucapan seperti perkataan seseorang “ambillah barang itu dan
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bayarlah™ maka ucapan tersebut termasuk dalam kategori garinah dari yang telah
kami sebutkan, maka sesungguhnya hal itu disyaratkan dalam keadaan ketika
seseorang tidak jual beli dengan ucapan ini yang mengandung garinah memberi
(al-‘atiyah), maka jika ia bermaksud jual beli dengan ucapan tersebut maka itu
merupakan masalah jual beli kinayah.

Maka ketika seseorang mengambil sesuatu darinya dan tidak memberikan
sesuatu sebagai gantinya, dan keduanya tidak menyebut/melafadkan jual beli,
akan tetapi keduanya bermaksud mengambilnya dengan harganya yang sudah
disiapkan sebagaifnana yang dilakukan oleh kebanyakan masyarakat, maka akad
ini adalah batal. Karena hal itu tidak tergolong jual beli yang dilafadzkan dan
juga bukan jual beli a/-Mu‘atah, dan tidak pula dianggap jual beli, maka yang
demikian itu tidak sah. Dengan demikian kita akan lebih memahami hal tersebut
dan dapat mengantisipasinya serta tidak terpengaruh pada banyaknya orang yang
melakukannya, maka kebanyakan masyarakat mengambil manfaat dari adanya
jual beli secara terus menerus dengan tanpa akad jual beli.

Karena dalam prakteknya penjual (yang memiliki barang dagangan) tidak
berada di tempat, jadi tidak ada sigat yang terucap antara kedua belah pihak,
Dengan kata lain, rukun jual beli tidak terpenuhi semua dan transaksi yang
dilakukan ini tidak termasuk dalam jual beli, namun bisa masuk pada gardan
damanah (uang ganti), Hal ini ditegaskan dengan referensi yang digunakan FK3

dalam membuat keputusan, pada kitab fuhfah al-muhtaj fi syarh al-minhaj yaitu:
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Artinya:

(rida hu bihi) karena sesungguhnya yang menjadi maksudnya adalah ridanya
pemilik barang, maka ketika garinah yang kuat telah terpenuhi maka hukumnya
sah, dan qarinah-qarinah rida dalam hal itu akan menjadi berbeda dengan
berubahnya kondisi dan keberadaan benda yang dijual belikan. Dan jika kami
memperbolehkan pembeli mengambil, maka yang akan tampak jelas adalah
bahwa ketika ia diduga mengambil dengan memberikan gantinya maka itu
termasuk uang gantinya, atau jika ia mengambil dengan tanpa ganti, maka
kepemilikan akan sesuai dengan apa yang terduga darinya., Tidak dikatakan
bahwa hal itu termasuk giyas dari apa yang berlaku dalam kondisi/status
kepemilikan yang berdasarkan pada persangkaan bahwa dalam masalah ini hal
itu sesuai dengan yang disasarufkan/diberlakukan di dalamnya, sehingga ia tidak
berhak atas benda yang dijualbelikan hanya dengan dugaan-dugaan tersebut.

Yang dimaksud dalam referensi ini adalah ridhonya ada pada pemilik
barang, bahwa ketika ia diduga mengambil dengan memberikan gantinya maka
itu termasuk uang gantinya, atau jika ia mengambil dengan tanpa ganti, maka
kepemilikan akan sesuai dengan apa yang terduga darinya. jika barang
dagangannya diambil dengan memberikan ganti atas barang yang diambil, maka

pembeli sebenarnya tidak mempunyai hak atas barang tersebut, karena memang

tidak ada akad jual beli.
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Setelah melihat hasil keputusan bahsul/ masail, penulis menemukan bahwa
apa yang dijadikan dasar hukum dalam membuat keputusan bahsul masail sesuai
dengan hukum islam. Yang menyatakan bahwa akad yang digunakan di kantin
kejujuran bukan termasuk akad jual beli, ataupun jual beli mu‘atah. Namun,
dapat masuk dalam konsep gardan damanah yang artinya bahwa mengambil
barang dengan memberikan gantinya itu termasuk uang gantinya, bukan jual beli.
Dan transaksi seperti itu tidak menggambarkan perpindahan hak milik atas
barang tersebut, karena tidak adanya indikasi atau tanda-tanda adanya keridoan
dari pemilik barang,

Dalam hal ini metodologi yang telah digunakan dalam bahsul masail untuk
memperkuat pemahaman atas masa’il firu’jyah (masalah yang tidak prinsip)
yang ada pada kitab-kitab figh selain sering juga diterapkan untuk mengambil
langkah tandhir al-masa’il bi nadhairiha (menetapkan hukum sesuatu
berdasarkan hukum atas sesuatu yang sama yang telah ada) tidak untuk istinbat
al-ahkam min masadiriha al-asliyyah (penggalian hukum dari sumber pokoknya).

Rumusan yang telah digunakan juga mengacu pada prinsip magasid
syari’ah yang meliputi lima hal, yaitu (1) melindungi agama (4ifz al-din), (2)
melindungi jiwa dan keselamatan fisik (4iZ al-nafs), (3) melindungi
kelangsungan keturunan (4ifZ al-nasl), (4) melindungi akal fikiran (4ifz al-agl),
(5) melindungi harta benda (4i/Z a/-mal). Rumusan 5 maqgasid ini memberikan

pemahaman bahwa islam tidak mengkhususkan perannya hanya pada aspek
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penyembahan tuhan dalam arti yang terbatas pada serangkaian perintah dan
larangan yang tidak dapat secara langsung dipahami manfaatnya. Dalam
kerangka pandang ini, maka aspek kehidupan apapun yang melingkupi kehidupan
manusia (kecuali yang bersifat wbudiyah murni) harus disikapi dengan
meletakkan kemaslahatan sebagai bahan pertimbangan. Karena hanya dengan
menjaga stabilitas kemaslahatan inilah tugas-tugas peribadatan dilaksanakan
dengan baik.

Selain itu dalam magasid syari’ah juga harus memperhatikan kaidah-
kaidah hukum yang lebih bersifat nilai. Nilai-nilai yang dimaksud adalah
keadilan, kejujuran, kebebasan, persamaan di muka umum, perlindungan hukum
terhadap masyarakat tak seagama serta menjunjung tinggi supremasi hukum
Allah. Dengan begitu keputusan bahsu/ masailtidak kehilangan relevansi dengan
semangat demokrasi dan pluralisme.

Lebih spesifik lagi, pada pembahasan prinsip maqgashid syari'ah ini telah
ditekankan pada melindungi harta benda (4ifZ al-mal), harta benda dari penjual
maupun pembeli itu sendiri. Karena dalam transaksi yang terjadi di kantin
kejujuran tersebut, kepemilikan barang belum berpindah dari penjual ke pembeli.
Hal ini disebabkan tidak adanya garinah yang jelas tentang keridaan antara
penjual dan pembeli. Sehingga dikhawatirkan barang dan harta dalam transaksi

tersebut belum jelas hukumnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang sudah ada, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Hasil keputusan bahsul/ masail Forum Kajian Kitab Konvensional Pondok
Pesantren Salafiyah Saidiyah Bangkalan Madura tentang akad jual beli di
kantin kejujuran telah sesuai dengan dasar hukum yang telah digunakan pada
metode istinbat hukum yang menyatakan bahwa akad yang terjadi di kantin
kejujuran bukan termasuk dalam jual beli ataupun jual beli mu‘atah, tetapi
masuk dalam konsep qgardan damanan. Metode yang digunakan dalam
istinbat hukumnya adalah metode //hagiy, yang mengait-ngaitkan masalah
baru yang belum ada ketetapan hukumnya dengan masalah lama yang mirip
dan telah ada ketetapan hukumnya walaupun ketetapan hukum itu hanya
terdapat pada teks-teks kitab saja.

2. Dari keputusan bahsul masail Forum Kajian Kitab Konvensional ini dapat
dipertanggungjawabkan dalam hukum islam karena menggunakan dasar
hukum kitab-kitab mazhab 4 yang telah diakui sebagai kitab-kitab mu‘tabar.
Di dalam kitab Syafi’iyah yang berjudul majmu’ menyatakan bahwa

transaksi seperti di kantin kejujuran bukan termasuk jual beli.
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B. Saran

1.

Pada tujuan, awal didirikannya kantin kejujuran adalah untuk melatih
kejujuran pada konsumennya. Juga agar dapat mengurangi dampak korupsi
yang selama ini merajalela di negeri ini. Namun, harus tetap memperhatikan
rukun dan syarat yang harus dipenuhi dalam transaksi jual beli. Karena jika
rukun dan syarat tidak dipenuhi maka, jual beli tidak sah dan batal.

Kepada konsumen kantin kejujuran, sebelum melakukan transaksi dalam
kantin kejujuran harus memperhatikan rukun dan syarat dalam jual beli, juga

sigat akad yang digunakan dalam jual beli tersebut.
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